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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Stochastic Frontier Analysis dikembangkan sebagai model pengukuran efisiensi yang 

mempunyai metode econometric dan parametric, Data yang digunakan dapat bcrupa cross 

sectional data atau panel data, semakin banyak data yang tersedia maka pengukuran akan 

semakin ak:urat. Stochastic Frontier Analysis telah banyak digunakan dalam pengukuran efisiensi 

pada berbagai industri. 

Dalam penelitian dilakukan analisis kinerja pada 12 perusahaan di sektor pertambangan 

dengan menggunakan balanced panel data periode waktu mu!ai talmn 2003 sampai dengan tahun 

2006. Sektor pertambangan sendiri terbagi dalam empat sub-sektor yaitu batu bara, minyak dan 

gas bumi, logam dan mineral lainnya, dan batu-batuan. Penggunaan Stochaslic Frontier Analysis 

diharapkan dapat memberikan estimasi pengukuran efisiensl yang Jehih balk, karena tidak 

menggunakan sa!ah satu perusahaan sebagai benchmark. 

Dalam karya akhir ini akan diteliti pula pengaruh explanalory variable pada kinerja 

efisiensi perusahaan. Varlabel-variabel tersebut adalah size, hutang jangka panjang, umur 

perusahaan, ownership dan sub·sektor pertarnbangan. Variabel Ownership akan dibagi antara 

perusahaan milik Pemerintah RI dan perusahaan rnilik swasta, sedangkan sub-sektor 

pertambangan akan dibagi menjadi kelompok energi dan non energL 
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EXECUTIVE SUMMARY 

Stochastic Frontier Analysis has developed as a model for measunng efficiency of 

production which has an econometric and parametric method. The model can be used for cross 

sectional data or panel data. The availability of supporting data can make a better estimation of 

the technical efficiency. Stochastic Frontier Analysis has been used in many researches in some 

industries. 

In this research, 12 mining companies in Indonesia have been measured. The data used 

are balanced panel data with the period of 2003 until 2006. The mining sector itself is divided 

into 4 sub~sector, which are coal mining, crude petroleum and natural gas production, metal and 

mineral mining, and land I stone quarrying. The measurement using Stochastic Frontier Analysis 

is expected to be more adequate than other method~ because Stochastic Frontier Analysis does not 

use one of the company as a benchmark. 

In this research, it will also use some explanatory variable that can affect the technical 

efficiency. These variables are size, risk, age, ownership and mining sub-sector. 0\vmrship 

variable will be divided into government and private owner. While the mining sub-sector variable 

will be divided into energy group and non energy group. 
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1.1 Latar Bclakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Semakin langkanya sumber minyak bumi dan tingginya permintaan dunia telah 

membuat harga minyak bwni akhir-akhir ini terus mencapai rekor tertinggi, hal ini 

menyebabkan subsidi bahan bakar minyak di Indonesia membesar dan memaksa Pemerintah 

menaikkan harga bahan bakar minyak. Sumber energi seperti batu bara juga semakin tinggi 

permintaannya yang membuat harga perusahaan pertambangan sub-sektor batu bara terus 

melambung. Data Bursa Efek Indonesia (BEl) pada bulan Mei 2008 menunjukkan sektor 

pertambangan memiliki jumlah perusahaan paling sedikit dibanding sektor lainnya (15 

perusahaan) tetapi memililci kapitaiisasi pasar terbesar (20,7%). Hal-hal tersebut memberikan 

gambaran bahwa sektor pertambangan adalah sektor yang sangat penting bagi perekonomian 

Indonesia. Sebagai negara yang mempunyai kekayaan a lam yang besar, industri 

penambangan yang ada perlu dikelola secara efisien agar dapat memberikan hasil yang 

maksima( bagi perusahaan khususnya serta negara dan masyarakat pada umumnya. 

Penelitian rentang efisiensi dari perusahaan-perusabaan pada sektor pertambangan 

akan dapat member! masukan kepada manajemen pcrusahaan-perusahaan tcrsebut akan 

tingkat e1isiensi yang tdah dicapai. Sehingga manajer perusahaan dapat mernpun;.rai 

gambaran yang jeias apakah perusahan ynng dikelolanya sudah mencapai tingkat eftsien yang 

optimal. 
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Penelitlan efistenst perusahaan-perusahaan pada sektor pertambangan pada penclitian 

1m, juga akan memberlkan perbandingan efisiensi darl perusahaan pcrt:1mbangan yang 

mayoritas sahamnya dimiHkl oleh Pemerintah RI dan pcrusahaan pertam.bangan yang dimiliki 

olch swasta atau publik. Pcmerintah dapal menentukan apakah perusahaan tersebut tclah 

bekerja dengan buik mau perlu melakukan pe-rbaikan manajemen. misalnya dengan 

mclak:ukan privatisasi. 

Sektor pertambangan sendiri terdiri dari bcbcrapa sub-sektor pertambangan. yaitu sub­

sektor batu bara. sub-sektor minyak dan gHs bumi, sub-sektor minenll dan sub-seklor batu 

batuan~ perlu digunakan meta de yang sesuai agar tidak terjadi kesalahan pengukuran. 

Untuk itu pcnclitian tentru:~g technical ej}lciency padu perusahaan sektor 

pertambangan akan dilakukan dengan mctode Stochastic Frontier Analysis yang merupakan 

metode econometric dan parametric, Metode ini tidak menggunakan salah satu perusahaan 

sebagai henchmark. sehingga kesalahan pengukuran aklbat ke.salahan memilih perusahaan 

benchmark dapat dihindari. 

Metode inl juga memperhitungkan faktor-faktor tidak terduga di luar perusahaan 

(noise) yang dapat mempengaruhi produktivitas perusahaan, s.eperti pemogokan buruh, cuaca, 

unsur kepemilikan, pengaruh sektor usaha. kondisi politik, dan lain-lain, Sehingga metodc ini 

sesuai untuk d!gunakan dalam pengukuran efisiensi di Indonesia yang memang sering teijadi 

hal-ha1 tersebut. Keterbarasan pada metode Slochastic Frontier Analysis adalah hanya dapat 

digunakan satu variabel output, penting tu1tuk menentukan variabel output tersebut agar dapat 

dibandingkan diantara perusahaan-perusahaan yang diteliti, 
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1.2 Pembatasan Masalah 

Untuk rnendapatk.an hasil penelitian yang diinginkan dan mudah dipahami, maka perlu 

adanya bata<;an-bat.asan ruang lingkup penelitian~ yaitu sebagai berikut: 

J. Perusahaan yang diteliti dalam peri ode analisis merupakan perusahaan pada sektor 

pertambangan yang tercatat di BEl dan telah menjadi perusahaan publik pada tahun 

2003, terdapat 12 perusahaan di ernpat sub-sektor pertambangan, 

2. Pedode peneHtian selama empat tahun, yaitu pada periode tahun 2003 sampai dengan 

tahtm 2006, 

3. Metode yang digunakan adalah Swchastic Frontier Analysis dengan menggunakan 

pendekatan fungsi produksL 

1.3 Perumusan Masalab 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah penelitian dapat dirurnuskan 

sebagai berik:nt : 

• Berapakah nilai rata-rata technical efficiency dari perusahaan~perusahaan yang 

bergerak di sektor pertambangan di Indonesia? 

• Apakah terdapat pengaruh da.ri explanawry variable terhadap nilai technical 

efficiency perusahaan-perusahaan tersebut? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk rnengukut kinerja efisicnsi perusahaan­

perusahan pada sektor pertambangan dengan menggunakrut metode stochasiic fi·ontier 

analysis. Serlangkan tujuan khusus penelitian ini antara lain: 

• Mengukur kinerja efisiensi perusahnan~perusahaan yang bergerak pada sektor 

pertambangan di Indonesia, 

• Meneliti pengaruh faktor-faktor size, risk, ownership, age dan sub-sektor 

pertambangan terhadap efisiensi perusahaan-perusahaan pada sektor pertambangan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penclitian ini adaJah sebagai berikut: 

• Bagi pihak manajemen perusahaan, untuk memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat efisiensi. 

• Bagi pihak investorr penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertirnbangan pada saat 

rnclakukan suatu investasi. 

• Bagi Pemerint:ah Rl~ untuk mengetahui perlu atau tidaknya melakukan perbaikan 

manajernen atau melakukan privadsasi terhadap perusahaan yang dlmiliki, 

• Bagi penelitian selanjutnya. penelitian ini berguna sebagai bahan masuk.an lebih 

lanjut. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dab I Pendabuluan 

Pada bagian pendahuluan dijelaskan Jatar belakang permasalahan dan penjela.<;an 

singkat sektor pertambangan di Indonesia. Kemudian dilanjutkan penjela~ian rnengenai 

penggunaan metode Stochastic Frontier Analysis dalam pengukuran technical efficiency, 

sampai dengan tujuan dan manfaat penelitian. 

Dab II Landasan Teori 

Pada bagian awal dijelaskan tentang teori produktivitas dan efisiensi. Penjabaran 

mengenai technical efficiency, allocative efficiency dan economic efficiency. Kcmudian 

dijelaskan pula Metode pengukuran efisiensi yang umum digunakan, yaitu Data Envelopment 

Analy!!ys dan Stochastic Frontier Analysis, beserta kelebihan dan kekurangan rnasing-masing 

rnetode,. dan penerapannya pada pengulllran efisiensi. Pada bagian akhir dijelaskan faktor­

faktor yang dapat mernpengaruhi rechnical efficiency suatu perusahaan. 

Dab III Metodologi Penelitian 

DaJarn bab ini dijelaskan mengenai ketentuan data dan sampel yang digunakan~ 

periode pengukuran dan variabel-variabel pengukuran. Dijelaskan pula pemilihan production 

jUnction form yang akan digunakan pada pengukuran dengan metode Stochastic Frontier 

Analysis. sampai dengan uji hipothesis. yang perlu dilakukan. 

Bab IV Analisis dan Pembabasan 

Bagian awal bab ini akan menjelaskan tentang proses pemilihan variabel input, 

va.riabel output dan variabel-variabellain yang mernpengaruhl tt:chnical efficiency. Kemudian 

5 Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE UI, 2008



dilakukan pengukuran dengan metode ,)'tochastic Frontier Analysis dengan bantuan software 

Frontier Version 4.1. Pada bagian akhir akan dibandingkan hasil-hasil pengukuran yang 

didapat, antar perusahWl di sektor pcrtambangan, antar perusahaan dalam su})..sektor di 

pertambangan dan antar perusahaan milik pemerintah dan swasta. 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian akan diambil kesimpulan, dan diharapkan mendapat basil 

sesuat dengan tujuan yang diinginkan. Saran ak:m memberikan masukan bagi para 

stakeholder yang berkepentingan dan peneliti lain tentang basil pengukuran dan penggunaan 

metode Stochastic P"'rontier Analysis. 
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2.1 Produktivitas dan Efvdensi. 

BABII 

LANDASAN TEORI 

Kernampuan suatu perusahaan membah input menjadl output yang diinginkan akan 

mcncntukan produktivitas dnri pcrusahaan tersebuL Produktivitas dari sebuah perusahaan 

dideiinisikan sebagat rnsio dari output yang dihasilkan dibandingkan dengnn input yang 

digunakan. seperti persamm.m di bawah. 

Produktivims =Output I Input (2.1) 

Untuk mengukur produktivitas dari suatu perusahaan. bisa dilakukan pengukuran 

secara menyeluruh dengan mempcrhatikan semua faktor yang mcmpengaruhi pros~s produksi 

(Tott~l Factor ?roduclivfly). atau pengukuran dari produklivilas juga dapat dilakukan secara 

parslat seperti produkth,ltas peratatan pada sebuah 1adang tambang, produktivitas tenaga kerja 

pada sebuah pabrik. produk!ivitas sehidang tanah pada sebuah perkehunan. dan sebagainya. 

Produktivitas berbeda dengan disiensi, efisiensi adalah bagian dari produlctlvitas, 

unluk mendapatkan pmduktivitas yang tinggi maka perusahaan barus beroperasi secara 

cfisicn. 

Untuk lebih menjelaskan perbedaan diantara kedua 1stilah rersebut, Farrel ( J 957) 

memperkenalkan istilah wcJmfcal ejjiciem.:v. Misalnya kita umpamakan suatu proses produksi 

sedcrhana, dimana dalam proses produksi tersebut hanya mempunyai satu input (x) dan satu 
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output (y). Pada Gambar 2.1 garis OF memperlihatkan suatu production fronfier yang 

menggambarkan tmbungan anta.rn input dan output. Production ji'ontier adalah output 

maksimum yang dapat dicapai dari setiap level input. Perusabaan beropcrasi pada garis OF' 

jika perusahaan tersebut Jechnicalfy efficient, atau di bawah garis tersebut jika pcrusahaan 

tersebut tidak technically t!;(/icient. Jika suatu perusahaan bcrada pada litik A, maka 

perusahaun tersebut tidak technically e.tfrcient. Perosahaan seharusnya dapat meningkatkan 

output ke level B ranpa membutuhkan tambahan inpuL output pada Jevel A seharusnya dapat 

dicapai dengan level input seperti pada titik C. 

Gambar 2.1. Production lt~rontier dan Tecltnical Efftdenc,v. 

y 
B~-----F 

c 

0 X 

Somber: Coem et al (1998). 

Lebih lanjut. pada Gambar 2.3 kita gunakan garis untuk mengukur produktivitas pada 

suatu titik. Slope dari garis ini adalah y/x dan menunjukkan ukuran produktivitas. Jik(t 

pcrusahaan yang bcropcrasi pada titik A kemudian mencapai rechnically efficient dan berada 

pada titik B. maka slope garisnya akan bertrunbah, menunjukkan produktivilas yang lebih 

pada titik B. Akan tetapi jlka perusahaan dapat menuju kc titik C, maka perusahaan akan 
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mencapai slope maksimum dan perusahaan didefinisikan telah mencapai level produktivitas 

maksimum yang dapat dicapai. Langkah terakhir ini menunjukkan perusahaun telah mencapai 

economic of scuie. 

Gambar 2.2 Productivity, Tecllnical Efficiency dan Economic of Scale. 

y 
Optimal Scale F 

0 X 

Sumber: Coelli et al (1998). 

Pembahas:an di atas masih sebatas jumlah produksi dan hal-hal yang bcrhubungan 

secara teknis.. beJurn dlbabas isu-isu lain sepcrti cost dan pndit. Jika infOrmasi ten lang harga 

dan juga asumsi-asumsi tentang cost minimisation atau projil maximisation tersedia. rnaka 

dapat diukur juga allocafive efficiency dari pcrusahaan tersebut. scbagai tambahan dari 

technical efficiency. Allocafire ejjiciency pada input mcnyangkut pengalokasian input 

(misalllya tenaga kctja dan modal) yang akan rnenghasilk.a.n suatu produksi pad a jumtah!level 

tertentu dengan mcnggunakan biaya seminim mungkin. Farrel (1957) mengatakan bahwa 

teclmicul efficiency adalah kcmampuan suatu pcru.sahaan untuk mencapai output maksimal 
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dengan menggunakan level input tertentu. dan a/locutive e.Olciency adalah kemampuan suatu 

perusalumn untuk menggunakan input secara optimal dengan mempertimbangkan harga dan 

tckno1ogi produksL Kombh1asi a/locati"e efficiem.y dan technical ejjicie!lcy mengukur 

economic efficienr:.y suatu perusahaan secant keseluruhan. 

2.1.1 lnput-Orientatcd Measures 

Farrel (1957) menggambarkan pernikirannya dengan menggunakan contoh sederhana 

dari suatu perusahaan yang mempunyai dua input (xi dan x2) umuk rncmproduksi satu output 

(y), dengan asumsi constant return to scale. Diketahutnya unit isoquant dari perusahaan yang 

scpenuhnya efisien, digambarkan dengan garis SS' pada pada Gambar 2.3. memungkinkan 

pengukuran technical efficiency. Jjka suatu pentsahaan menggunakan input seperti pada titik 

P untuk menghasilkan outputnya. maka technical inefficiency perusahaan terscbut ditunjukkan 

scbagai jarak duri titik Q ke titik P. Tedmicul efjicienc:v (TE) dari suatu perusalwan diukur 

dengan rasio: 

TEi ~ OQIOP (2.2) 

Atau sama dengan 1- QP/OP, nilainya aka.n berkisar diantara 0 dan 1. Nilai 1 mcnunjukkan 

perusahaan sepenulmya efisien. Titlk Q menunjukkan rcchnica/Jy efficient karena berada pada 

e,.;f]idenf isoquanr. 
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Jika rasio harga input yang ditunjukkan oleh garis isocosr AA' juga diketahui. maka 

a/locative efficiency juga dapat dihitung. Aflocarire efficiency pada titik P dapat dihitung 

dcngan tas:io; 

Aei = ORIOQ 

Titik Q' mcnunjukkan pemsahmm beroperasi tet,:hnicu/ly ef{icienr dan a/locafive(v efjlchmt. 

sedangkan ti!ik Q mcnujukkan pcrusahaan beroperasi technically efflcienf, tetapi allocalively 

inefficient. 

Total economic effidency (EE) dLdefinisikan dcngan rasio: 

EEi ORJOP {1.4) 

Dimana total economic efficiency adalah gabungan dari technical cj/iciency dan a/locative 

e:liJciency, seperti ter!ihat dari perhitungan scbagai berikut 

TEi X AEi ·••· (OQIOP) X (ORJOQ) {ORIOP) ~ Eei (2.5) 

11 Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE UI, 2008



Gombar 2.3 Teclmlcal dan Allocai/Vt! Efficiency pnda 
input-orientaled. 

x2/y s p 

A 

0 A' xlly 

Sumber: Coelli et al (1998). 

2.1.2 Output~Oricntated Mea.sur<'s 

Pada lnput-Orfentated, pertanyaannya adalah seberapa besnr input dapat dikurangi 

tanpa merubah jumlah output yang diproduksi. Scdangkan pada Oufput-Orientltted, 

pertanyaannya adaiah scberapa besar output dapa1 diperbesar tanpa menambah input 

Sebagai ilustrasi, kita umpamakan sualu perusahaan yang berproduksi dengan dua oulput (y 1 

dan y2) dan mempunyai satu input (xl). Pada Gambar 2.4. garis Z:Z' adalah kUf\'a produksi 

dan titik i\ menunjukkan perusahaan yang tidak cfisien. Farrell oulpul-orienred dijelaskan 

s.ehagai berib.-ut. jarak AB menunjukkan technical inefficiency. dimann output seharusnya 

dapat ditingkatkan tanpa penambahan input Rasio output-oriemed technical efficiency 

adalah: 
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TEo~ONOB (2.6) 

Jika kita memiliki infbrmasi harga. n1aka kita dapat menggambarkan garis DD' dru1 

mcndeflnisikan a/locative ~flicient .. y sebagai: 

AEo~OB!OC 

Kemudian total economic efficiency diukur dengan persamaan: 

EEo ~ (ONOC) ~ (OA!OB) X (OB/OC) ~ TEo X A eo 

Dengan nilai berkiSM dari 0 hingga l. 

Gambar 2.4 Tecltllical dan A/locative Ejjiciellcy pada 
output-oriented. Sumber: Coelli eta! (1998) 

D 
y2/x 

0 Z' 

D' 

yl/xl 

(2.7) 

(2.8) 
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2.2 Metode Pengukuran Efisiensi 

Terdapat beberapa rnetode untuk mengukur efisiensi. Metode yang umum dilakukan 

adalah dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) atau dengan 

menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA). 

Kedua metode di atas menggunakan sampel data untuk melakukan estimasi. Data 

tersebut dapat diambil dari hasH observalii beberapa perusahaan dalam periode waktu tertentu 

(cross-sectional data), atau data yang diambil dari hasil observasi beberapa perusabaan dalam 

beberapa periode waktu (panel data). 

Keduanya juga mernerlukan variabel input dan output untuk meJakukan pengukuran 

cfisiensL Pemilihan variabel lnput dan output yang tepat juga akan mcmpengaruhi basil 

pengukuran, kesalahan pengukuran bisa tetjadi karena sa\ah memilih variabel tersebut. 

Misalnya penelitian efisiensi pembangkit lenaga Jistrik yang dilakukan oleh Villarreal (2005), 

mengindikasikan efisiensi yang dicapai sangat dipengaruhi oleh variabeJ input fuel cost~ 

semakin tingginya fuel cost maka hasilnya perusahaan akan bekerja semakin tidak efisien. 

Dengan fluktuasi dan tingginya harga minyak dunia akhir-akhir ini, maka pcmilihan variabel 

inputjUel cost untuk mengukur efisiensi menjadi tidak tepat 

2.2.1 Metode Data Envelupment Analysis (DEA) 

Metode DEA diperkenalkan untuk pertama kalinya oleh Charnes, Cooper dan Rhodes 

(1978). Pada dasamya prinsip kerja model DEA adalah membandingkan data input dan output 
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dari suatu organisasi data (decision making unit, DMU) dengan data input dan output lainnya 

pada DMU yang sejenis. Perbandingan ini dilakukan untuk mendapatkan suatu ni!ai efisiensi. 

Metode DEA menggunakan pengukuran secara linear programming dan metode non 

parametric. Data yang diambil dapat berupa cross-sectional data atau panel data. DEA 

mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 

Kelebihan DEA: 

• Bisa menangani ban yak input dan output 

• Tidak butuh asumsi hubungan fung."iional antara variabel input dan output 

• DMU dibandingkan secara langsung antar sesamanya 

• Input dan output dapat memiliki satuan yang berbeda 

Kekurangan DEA: 

• Rentan terhadap noise seperti gangguan cuaca, pernogokan buruh dan lain~ lain 

• Merupakan extreme point technique~ kesalahan pengukuran bisa berakibat fatal 

• Bersifat sample specific 

• Hanya mengukur produktivitas relatifterhadap DMU bukan keseturuhan 

• Uji hipothesis atas basil DEA sulit dilakukan 

• Menggunakan linear programming dengan rwnus yang berbeda untuk setiap Dl\1U 

• Rentan terha.dap data outliers 
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2.2.2 Merode Stochastic Frontier Analysis (SF A) 

Metode SF A pertama kali diperkenalkan oleh Aigner, Lovell dan Schmidt (1977), 

metode stochastic frontier produclionfimclion ini digunakan untuk model Cobh Douglass 

dengan cross~sectionaf data, dengan sample N perusahaan mempunyai persamaan sebagai 

berilrut: 

i = 1,2, ..... ,N, 

Keterangan: 

ln(Y;) adnlah logaritma dari output perusahaan i. 

xi adalah kXl vector dari input pada perusahaan i 

8 adalah parameter yang akan diperkirakao. 

(2.9) 

Vi adalah random error perusahaan i, yang bisa menunjukkan kesalahan pengukuran atau 

random factor lainnya,. seperti kondisi alam, pemogokan buruh, keberuntungan; dan lain-lain. 

ui ada lab technical inefficiency perusahaan i. 

Persamaan di atas disebut stochastic frontier production function karena nilai 

outputnya dipengaruhi oleh stochastic (random) variable, V1 (random error) dapat bernilai 

positif atau negatif 
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Lebjh lanjut, Battese dan Coelli (1995) memperkenalkan stochastic frontier 

production fonction untuk data dengan periode waktu tidak sama (unbalanced panel datu), 

dengan sampei N perusahaan dan periode waktu T mempunyai persamaan sebagai berikut: 

i = 1,2, ..... ,N; t = 1,2, ..... ,T. 

Keterangan: 

ln(Y;,) adalah logaritma dari output perusahaan i pada periode waktu t 

Xi adalah kXl vector dari input pada perusabaan j pada periode waktu t. 

B adalah parameter yang akan diestimasi. 

(2.10) 

V11 ada\ah random error perusahaan 1, yang diasumsikan mempunyai distribusi dengan 

N(O,cr.,2
) dan independen terhadap U 1• 

Utt adalah technical inefficiency perusahaan i pada peri ode waktu ~ diasumsikan mempunyai 

dislribusi independent dengan N(J.lihati')> dimana: 

(2.11) 

Keterangan: 

Zi1 adalah pXl vector dari variabei yang mempengaruhi technical inefficiency perusahaan 

( explanalory variabel). 

(i adalah lXp vector dari parameter yang akan diestimasi. 

Parameter (p) pad a persamaan 2.10 dapat diestimasi dengan menggunakan metode 

Maximum Likelihood (ML) atau metode Ordinary Least Square (OLS). Metode ML lebih 
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rwnit digunakan dibanding metode (OLS), akan tetapi dengan adanya program komputer 

LIMDEP yang dibuat oleh Greene (1992) dan FRONTIER yang dibuat oleh Coelli (!992, 

1996) maka perhitungan menjadi lebih mudah, Kedua program ini menggunakan metode ML 

untuk melakukan estimasi. 

Metode SFA menggunakan pengukuran econometric dengan metode parametric. 

Fungsi produksi yang digunakan pada SF A dapat menggunakan model Cobb Douglass atau 

Translog, SFA mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 

Kelebihan SFA: 

• Memperhitungkan noise seperti gangguan cuaca, pemogokan buruh dan lain-lain 

• Dapat dilakukan uji hipothesis terhadap hasil SFA 

• Kesafahan penguk-uran yang disebabkan oleh data outliers lebih minim. 

Kekurangan SFA: 

• Hanya menggunakan satu output 

• Lebih rumit, karena harus menentukan fungsi produksj yang cocok untuk melakukan 

pengukuran. 

• Harusmenentukan dulu bentuk distribusi dari technical ineflciency. 

Studt yang dilakukan Fiorentino (2006) dalam The cost efficiency of (Jerman banks: a 

comparison of SFA and D£A, mendapatkan bahwa mean cost ejftciem.y level dengan metode 

SFA lebih tinggi dibandingkan dengan metode DEA, dimana hal ini disebabkan oleh dua hal 

utama. Pertama. karena DEA menggunakan henchmurk bank sehingga pemilihan sam pel bank 
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dapat mempengamhi pengukuran. Kedna. metode parametric dari SF A membual metodc ini 

tidak terlalu sensitif terhadap kesalahan penguk.ltran i.--arena adanya data outliers. 

2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Technical Efficiency 

Efisiensi dalam perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam persamaan 

2.11~ faktor tersebut dinotaslkan sebagai z (explanatory variable) yang mempengaruhi 

technical efficiency suatu perusahaan. Bagi manajemen perusahaan, pengetahuan tentang 

faktor yang mempengaruhi efisiensi perusahaan yang dikelolanya akan memberi masukan 

bagi perbaikan tingkat efisiensi perusahaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan Lieberman (2005) tentang produktivitas produsen 

mobil Jepang dan produsen mobil Amerik.a di Amerika Serikat, mengindikasikan besamya 

pengaruh stru.ktur organisasi dan skala perusahaan dalam mempengaruhi produktivitas 

produsen mobil di Amerika Serikat, bahk:an 1ebih berpengaruh dari capital investment. 

Pada penelitian ini diteliti pula faktor-faktor yang daput mempengaruhl technical 

efficiency perusahaa11 di sektor pertambangan seperti, size, age, risk, ownership dan sub­

sel,tor pertambangan. 
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2.3.1 Size 

Size suatu perusahaan dapat mempengaruhi Technical Efficiency dari suatu 

perusahaan, semakin besar perusahaan maka semakin besar pula fiXed cost dari produk: yang 

dihasilkannya, sehingga manajemen perusahaan harus dapat menjaga produktivitas 

perusahaan tersebut, agar perusahaan dapat beketja secara efisien, 

Size suatu perusahaan dapat dilihat dari jumlah pegawai yang dimiliki perusahaan 

tersebut atau dari besarnya jumlah aset, dibandlngkan reiatif terhadap perusahaan pada 

industri yang sama. 

Penelitian yang dilakukan Viverita (2007) untuk mengetahui technical efficiency 

perusahaan-perusahaan di Indonesia, menunjukkan size atau ukuran perusahaan tidak 

rnempengaruhltechnical ejJiciency perusahaan. 

2.3.2 Age 

Age atau usia dapat mempengaruhi tingkat efisiensi yang dicapai. baik usia perusahaan 

jika ldla menganaiisa suatu perusahaan atau usia peketja jika kita menganalisa produktivitas 

pekerja tersebut (misalnya petani, nelayan, dan lain-lain). 

Usia perusahaan dapat diukur dengan seberupa lama pernsahaan tersebut telah berdiri 

atau seberapa lama perusahaan tersebut tercatat di stock market. Age merupakan salah satu 

indikator kredibiHtas perusahuan. 
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Penelitian yang dilakukan Viverita (2007) untuk mengetahui technical efficiency 

perusahaan-perusahaan di Indonesia, memmjukkan Age mempunyai bubungan negative dan 

signifikan untuk inefficiency pada perusahaan milik Pemerintah Rl, tetapi mempunyai 

hubungan positif terhadap inefficiency pada perusahaan milik swasta. 

Sedangkan T. Coelli (1996) dalam penelitiannya terhadap produktivitas petani di 

AurepaHe dan Kanzara di India~ mengindikasikan usia mempunyai hubungWl negatifterhadap 

efis!ensL Petani yang berusla lebih tua cenderung beketja lehih efisien dibanding petani yang 

lebih muda, dan disimpulkan juga bahwa petani yang memiliki pendidikan formal yang lebih 

tinggi akan bekerja lehih efisien. 

2.3.3 Struktur Modal 

Struk.Wr modal adalah komposisi antara modal dari luar perusahaan atau hutang 

jangka panjang dan modal sendiri yang hertujuan untuk rnembiayai pembelajaan aktiva~aktiva 

jangka panjang. Perusahaan bisa memenuhi kebutuban akan dana dengan sumber dana yang 

berasal dari sumber dana perusahaan (retained earning), tetapi ada juga kemilllgkinan dana 

yang ada dalam perusahaan tidak Jagi mencukupi sehingga perusahaan harus mencari sumber 

dana dari luar perusahaan. 

Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang bisa meminimalkan biaya 

moda!nya, sehlngga efisien. Yang dimaksud biaya modal adalah biaya modal tertimbang dari 

berbagai macam sumber modal yang dipergunakan oleh perusahaan. Biaya modal peru.~an 

blsa berasal dari hutangjangka panjang, saham biasa, saham preferen dan laba ditahan. 
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Struktur modal yang mernpengaruhi technical efficiency suatu perusahaan dapat 

ditinjau dari besamya long ierrn debt perusahaan tersebut. 

PeneJitian yang dilakukan oleh Vfverita {2007) untuk mengetahui lechnical efficiency 

perusahaan-perusahaan di Indonesi~ menunjuk:kan bahwa struktur modal rnempunyai 

hubungan negatif terhadap technical efficiency pada perusahaan miJik Pemerintah, tetapi 

mempunyai hubungan positif pada lechnical efficiency perusahaan milik swasta 

2.3.4 Ownership 

O.vnership atau kepemilikan dapat mempengaruhi kinelja suatu perusahaan, terlebih 

pad a negara-negara yang sedang berkembang, misalnya untuk. perusahaan yang dimiliki oleh 

pemerintah atau oleh swasta akan memiliki efisiensi yang berbeda. Seperti pada penelitian 

yang dilakukan oleh Viverita (2007) untuk mengetahui technical efficiency pada perusahaan­

perusahaan dl Indonesia, terdapat perbedaan pengaruh untuk usia dan struktur modal pada 

perusahaan milik pemerintah RI dan milik swasta. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Al-Obaidan (2002), yang meneliti tentang 

Efficiency E/foct of Privatization in Developing Countries yang mencakup 45 negara 

berkembang termasuk Indonesia, mengindikaslkan efisiensi perusahaan mi1ik swasta 

memiliki tingkat efisiensi rata·rata sekitar 145 % lebih tinggi dibanding perusahaan rnilik 

pemerintah. Dengan kata lain, basil ini menunjukkan bahwa perusahaan yang dimiliki 

pemerintah negara berkembang akan bekerja sekitar 45 % lebih efisien jika meJakukan 
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privatisasi. Perlu juga ditefiti di negara maju, apakah perusahaan milik pemerintah negara 

maju bekerja lehih efisien dibanding perusahaan milik swasta. 

Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Khatri (2003) terhadap haak-hank 

yang beroperasi di India, ditemukan indikasi bahwa bank milik swasta dan asing beketja lehih 

efisien dibandingkan dengan haak milik publik. Manajemen perusahaan yang baik juga akan 

menentukan tingkat efisiensi yang dicapai. 
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BABID 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode SF A merupakan metode parametric yang menggunakan data sampe1 dari 

perusahaan-perusahaan yang diteHti pada periode waktu tertentu. Karena sifatnya yang 

parametric maka semakin banyak data yang digunakan maka semakin baik puJa hasil 

pengukuran yang akan didapat. Efisiensi juga diukur bukan hanya dari perbandingan variabel 

outpul dan input tetapi juga memperhitungkan variabel yang dapat mempengaruhi efisiensi. 

Objek penelitian yang diteliti adalah dua belas perusahaan pada sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEl dan telah menjadi perusahrum publik. Data yang 

digunakan merupakan balanced panel data dengan periode waktu penelitian antara 2003 

sampai dengan 2006. 

Sel'tor pertambangan sendiri dibagi dalam beberapa sub-sektor pertambangan yang 

mcmpunyai karakteristik berbcda, schingga penggunaan metode SFA diharapkan akan 

menghasilkan estimasi pengukuran efisiensi yang lebih baik dibandingkan dengan 

penggunaan metode DEA, karena tidak menggunakan perusahaan benchmark sebagai acuan. 
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3.1 Variabcl Penelilian 

Metode Stochastic Frontier Analysis yang digunakan memililci satu variabel output 

dan dua variabel input dan lima variabel eksplanatori yang mempengaruhi technical efficiency 

sebagai berikut: 

Variabel dependen output (Y) dalarn SPA hanya ada satu variabel, sehingga perlu pernilihan 

variabel yang paling tepat, pada penelitian ini variabeJ output adalah: 

• Sales, adalah penjualan (dalam Rupiah) baik produk utama maupun produk turunan. 

Output sales lebih dipilih dibanding output volume produksi, karena pada sektor 

pertambcngan terdapat bcbcrapa sub-sektor yang berbeda dengan satuan yang 

berbeda-beda dan sulit untuk dibandingkan antara satu dan lainnya. 

Variabel independen input ( x;) adalah: 

• Labor (jumlab pegawai). digunakan sebagai variabel input karena digunakan 

Iangsung untuk mengbasilkan output, jumlah pegawai disini adalah total pegawai 

yang digunakan untuk menghasilkan outpul (sales), baik langsung maupun tidak 

langsung. 

• Capital Expenditure (Capex), di&'Ullukan sebagai variabel input, sebagai balanja 

modal yang digunakan secara langsung untuk rnenghasilkan output (sales). Capex 

terdiri dari peralatan produksi, lahanlproperti pertambangan dan aset-aset lainnya 

yang dapat secara langsung menghasilkan output.. 
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Variabel eksplanatori (explanatory variable), yang mempengaruhi technical efficiency 

meliputi: 

• Size atau ukuran perusahaan, variabcl ini merupakan salah satu hal yang penting 

dipertimbangkan dalam pengukuran efisiensi. Semakin besar ukuran perusaha.an maka 

semakin besar juga dana yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya. 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan di dapat dari total assets masing-masing 

perusahaan, sehingga dapat dilihat apakah size dapat mempengaruhl tlngkat efisiensi 

perusahaan-perusahaan clalarn penelitian ini. 

• Hulang jangka panjang, variabel ini digWlakan untuk mengetahui apakah besamya 

hutang jangka panjang (sebagai proksi dari resiko) dapat rnernpengaruhi efisiensi 

perusahan pada penelitian ini. Penelitian clengan variabel ini juga akan menunjukkan 

apakah besamya hutang jangka panjang mernbuat perusahaan bekerja efisien, atau 

sebaliknya hulang jangka panjang akan rnembuat perusahaan bekerja kurang efisien. 

• Umur perusahaan~ penelitian hubungan antara umur perusahaan dengan ti.ngkat 

efisiensi pada penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah semakin tua 

perusahaan maka akan semakin efisien~ atau sebaliknya. 

• Ownership, variabel ini dipilih untuk mengetahui apakah unsur kepemilikan mayoritas 

(pemerintah atau swasta) berpengaruh terhadap etisiensi perusahaan. Perusahaan milik 

Pemerintah terutama pada negara berkembang, cenderung bekerja kurang efisien 

dibanding perusahaan milik swasta. 

• Kelompok Energi dan Non Energi, varia bel ini digunakan karena terdapat empat sub­

sektor dalam sek1or pertambangan yang dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

kelompok energi dan keJompok non energi. 

26 Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE UI, 2008



Kelompok energi adalah sub-sektor pertambangan batu bara dan pertambangan 

minyak dan gas bumi, sedangkan ketompok non energi adalah pertambangan batu­

batuan dan pertambangan logam dan rninerallainnya. 

Dummy variabel diganakan untuk melihat apakah ada pengaruh antara kelompok 

energi dan non energi dalam efisiensi perusahaan di sektor pertambangan. 

Pada perusahaan yang rnenggunakan mata uang US Dollar dalam laporan 

keuangannya, maka akan dilakukan konversi ke mata uang Rupiah sesuai dengan kurs tengah 

Bank Indonesia yang berlaku pada saat laporan keuangan dikeluarkan. Demikian pula akan 

dilakukan penyesuaian terhadap nilai mata uang Rupiah pada laporan tahtulan perusahaan 

sesuai dengan tingkat inflasi pada tahun tersebut 

3.2 Fungsi Produksi yang Digunakan 

Untuk rnenggunakan metode Stochastic Frontier Analysis ini, maka perlu ditentukan 

terlebih dahutu fungsi produksi yang akan dlgunakan. Terdapat dua fungsi produksi yang 

umum digunakan, yaitu Cobb Douglass dan Translog. Fungsi produksi Cobb Douglass 

diperkenalkan olen Knot Wicksell (1851- l 926) dan digunakan untuk data statistik oleh 

Charles Cobb dan Paul Douglass pada tabun 1928, fungsi produksi tersebut menjelaskan 

hubungan antara output dan input sebagai berikut: 

Y~ ALaKp 

Keterangan: 

Y =Total produksi (monetary value) 

L ~ Labor input 

K ~ Kapitallnput 

(3.1) 
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A= Total factor produktivitas 

a dan ~ adalah elastisitas output untuk Iabar dan kapital 

Fungsi produksi translog (transcendental logarithmic) merupakan pengembangan 

fungsi Cobb Douglass, fungsi produksi translog memasukkan pengaruh technological change 

dan lime varying technical inefficiency efficts. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ajibefun (1996) untuk industri pertanian di 

Jepang digunakan fungsi produksi translog, fungsi produksi translog banyak sesuai digunakan 

untuk penelitian pada bidang pertanian. 

Pada penelitian ini mengikuti penelitian yang dilakukan oleh Battese dan Coelli 

(!9%). Perhittmgan efisiensi di1akukan dengan kedua fungsi produksi tersebut, dan akan 

diteliti tingkat kesesuaian yang lebih baik dengan melihat Likelihood Ratio (LR) kedua bentuk 

terse but. 

Fungsi produksi Cobb Douglass. untuk stochastic frontier analysis memiiiki 

persarnaan sebagai berikut: 

2 

i~ 1,2, ..... ,12; t~ 1,2, ... ,4. (3.2) 

Sedangkan untuk fungsi produksi translog memilki persamaan sebagai berikut: 

1 1 2 

(3.3) 

i ~ !,2, .... ,!2; t~ 1,2, ... ,4. 
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Dimana Y adalah output yang menggunakan variabel dependen Sales, dan dua variabel 

independen input ( Xj) adalah logarithma dari COGS dan Capital Expenditure. 

Xi adalah kXl vektor dari input pada perusahaan i pada periode waktu t. 

6 adalah parameter yang akan diestimasi. 

V1l adalah random error perusahaan 1, yang diasumsikan mempunyai distribusl dengan 

Uit adalah technical inefficiency perusahaan i pada periode waktu t, diasumsikan mempunyai 

distribusi independent dengan N(}lir.,cruz), dimana: 

k = 1,2, ... ,5. (3.4) 

V nriabel z, adalah : 

z1 =asset 

zz "'"' hutangjangka panjang 

ZJ = umur perusahaa.n 

Z4 =ownership dummy ( 1 = mayoritas pemegang saham Pemerinta.h Rl~ 0 = mayoritas 

pemegang saham swa>ia dan publik ) 

zs = dummy kelompok perusahaan ( 0 = kelompok energi, 1 = kelornpok non energi) 
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Gambar3.l 
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3.3 Uji Hipothesis 

Untuk menentukan ada atau tidak technical inefficiency effect pada persamaan 3.1 dan 

3.2, maka dilakukan uji hyputhesis dengan melakukan pengujian null hypothesis dan 

alternative hypothesis; 

Ho: Tidak terdapat technical inefficiency effect pada perusahaan sektor pertambangan. 

H1: Terdapat technical inej}lcienLy effict pada perusahaan sektor pertambangan. 
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cr1 adalah variance dengan distrlbusi chi-square, dimana parameter dari variance : 

(3.5) 

y adalah parameter yang mempunyai nilai antara no1 dan satu. 

Jika "( sama dengan nol, maka kondisi ini berarti semua perusahaan dianggap bekerja efisien. 

Sebaliknya jika y tidak sama dengan nol maka null hypothesis dito\ak dan terdapat technical 

inefficiency pada perusahaan yang diteliti. 

Uji hipothesis ini dapat dilakukan dengan bennacam~macam metode. Pa.da peneiitian 

ini digunakan metode one sided generalised Likelihood Ratio test. Tes statistik dihitung 

dengan persamaan: 

(3.6) 

Pcnghitungan akan dilakukan oleh program kornputer Frontier 4.1, hasilnya kemudian 

dibandingkan dengan angka critical value pad a Tabel Kodde & Palm ( 1986) dengan tingkat 

o. = 0,05 dan degrees of freedom sama dengan number of restrictions. Hasil ini juga dapat 

digunakan untuk membandingkan kedua produclion function form, manakah yang lebih 

signifikan hasilnya, Cobb Douglass atau Translog, 
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BABIV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Subjek Penelitian 

Perusahaan yang rnenjadi sampel pada penelitian ini adalah perusahaan~perusahaan 

pada sektor pertambangan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEl) dan memenuhi 

kriteria-kriteria penelitian ini. SeteJah menjalani proses pemilihan dan evaluasi kelengkapan 

data dari semua perusahaan sektor pertambangan di BEl, maka didapat dua belas perusahaan 

yang layak untuk diteliti dari ernpat sub-sektor pertambangan dan dikelornpokkan menjadi 

dua yaitu energi dan non energi. Wak:tu penelitian se]ama empat talmn, yaitu dari talmo 2003 

sampai dengan tabun 2006. 

1 No. Nama Perusahaan . . 1 ATPK 
2 BUM! 
3 PTBA 
4 APEX 

• 5 ENRG 
6 MEDC 
7 ANTM 
8 CIT A 
9 INCO 
10 TINS 
11 CNKO 

LJ.2 CTTH 

Tabel4.l 
ProfilPerusahaan 

Sub-sektor 
Batu Barn 

i Batu Bara 
Batu Bara 
Minyak dan Gas Bumi 
Minyak dan Gas Bumi 
Minyak dan Gas Burni 
Logam dan Mlneral Lainnya 

Logam dan Mineral Lainnya 
Logam dan Mineral Lainnya 
Logam dan Mineral Lainnya 

I Batu-batuan 
Batu-batuan 

Sumber: data, diolab. 

Kelompok l 
Energi 

I Energi ' ' ' Energi 
Energi 
Energi 
Energi 

NonEnergl I 
' Non Energi ' 

Non Energi 
NonEnergi 
Non Energi 
NonEnergi 

' 
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Tabel4.2 
Kepemilikan dan Umur Perusabaan 

No. Nama Perusahaan Ownership Umur pada 2006 

tahun 
I ATPK Swasta 18 
2 BUM! Swasta 33 

3 PTBA Pemerintah 25 
4 APEX Swasta 22 
5 ENRG Swasta 5 
6 MEDC Swasta 26 
7 A.,'ITM Pemerintah 38 
8 CITA Swasta 14 
9 !NCO Swa'{ta 38 
10 TINS Pemerintah 45 
ll CNKO Swasta 7 J 12 CTTil Swasta 32 

Sumber: data, dio1ah. 

4.2 Deskripsi Statistik 

Deskripsi statlstik subjek penelitian yang menjadi sampel pada penelitian dapat dilihat 

pada Tabe1 4.3 sebagai berikut: 

Tabel4.3 
Statistik Deskriptif Perusabaan Sektor Pertambangan Tabun 2003 - 2006 

Labor 
Capex 
Asset 
LongTD 

4,796 
7.17916E+ll 
5.37239E+12 
1.85802E+ !2 

10,533.27 
u 12.612,800,212.19 
6,156,666,221,196.35 
2,5 3 9,438,655 ,3 85.94 

Sumber: data, dio1ah. 

46 52646 
147965835 4.93896E+12 

38949000000 i 2.25338E+13 
75000000 ' 8.56955E+l2 

45' 

Variabel output Sales atau rata~rata penjuaian perusahaan-perusahaan pada sektor 

pertambangan dalarn periode waktu tahun 2003 sampai dengan 2006 adalah Rp 11,23 triliun, 

variabei input Labor mempunyai jumlah tenaga keija rata-rata 4.796 orang dan variabel input 
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Capex Rp 717,9 milyar. Variabellainnya yaitu aset rata-rata sebesnr Rp 5,37 trilhm, hutang 

jangka paojang rata-rata Rp 1,85 triliun dan umur rata-rata 23.75 tahun. Hasil tersebut bclum 

disesuaikan dengan tingkat inflas.i yang berlaku. 

4.3 Analisis Kinerja Eftsicnsi Pcrusnhaan~Perusahaan di Sektor Pcrtambangan 

Hasil cs!imasi cfisiensi pcrusahnan-perusahaan pada sektor pcrtambangan dihitung 

dengan mcnggunakan program Frontier 4, l. PcrhHungan dilakukan dengan dua fungsi 

produksi, yaitu dcngan fungsl produksi Cobb Douglass dan fungsi produksi Translog, dan 

dianuHsa. tmg:kat kesusniannya. 

Hasii output program Frontier untuk f1mgsi Cobb Douglass, menunjukkan bahwa nilai 

log likefi/lood finn] sebesar -63,95 dan nilai log likelihood OLS untuk fungsi tersebul sebesar 

~58.87, maka ni!ai LR ad.nlab 10, 16. Ni1ai terscbut berada di bawah ni!ai critical wrlue scsual 

tabcl chi-square dengan degree offreedolll 7 dan tingkat ex~ 0,05 scbesar 14,07_ 

Sedangknn hasil output program Frontier untuk fungsi translog. memmjukkan bahwa 

nilai fog likelihood tina! sebesur -59,77 dan ni!ai log lik<!lilwod OL.S untuk fungsi Lersebut 

scbcsar -45,51. maka nilai LR adalah 28,52. Nilai tersebut bcra.Ua di atas nilai critical l'fliue 

scswll tabel Codde and Painr dengan degree t?f1i·eedom 7 dan tingkm a--= 0,05 scbcsar 13,401. 

Dari lmsil perhitung:an di alas log likeliltoml fungsi p10duksi translog berada di atas 

critical value, sehingga hipotcsis tidak l.crdapat fedmical int1fllden£:r pada perusahaan scktor 

penambangan ditolak. Merujuk ant!ka statistic di utas. maka ha;;il estimasi ynng nkan 

dlgunakan pada penclitian ini adafah hasil dcng<m fmlg:.;i produksi trnnslog. 
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Tabe) 4.4 Estimasi Nilai Parameter dengan Fungsi Trans)og 

I Variabel Parameter Nilai 
i A. Fronlier Function 

Constant ~0 10.0420 

(3.54!2)*** 

log (Labor) ~I 1.7880 

i log (Capex) ' 
(1.9635)** 

p, 0.5516 
(1.4849)* 

log labor* log labor p, -0.0027 

(-0.0264) 

l log capex"'Iog capex p, -0.0032 I 

(-0.2250) I 

log labor"' log capex p, -0.0!59 

1--- ··- ····-- ··-----
(-0.48_2~ 

B. Inefficiency Model 
Constant 0, 1.96E+OO i 

(2.9592)* .. 

Size 0[ -5.43E-l3 

(-8.1 602)*** 
Risk i'i, 3.90E-13 

(3.3505)*** : 

Age 0) 8.38E-03 
(0.3717) 

1 Ownership &, -0.0446 
' (-0.1004) ' I 

Energy/Non Energy Group 

~ 
0.6549 i 

----.. - {1.4259)* 

C. Variance Parameter 

0.6867 

I "" ,,,,,.,~ 0~ 
(3.8426)*** 

y 0.8066 ' 
(p.9816)*** ' .. 

-59.77 
' Log likelihood final 

i 
-45.51 

Mean Technicf!l Efficiency 40.47% 
····-- -----

Cata1an: Angka daiam kurung adalah niJai t-value, nilai yang me1ebihi critical ¥'alue pada 

tabel di alas adalah signiftkan peda tingkat a: 10% (*), 5% (**)dan I%(***). 
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Nilai gamma (y) pada fungsi translog diestirnasi sebesar 0,81 dan signifikan. Nilai y 

ini menunjukkan adanya random error pada pengukuran efisiensi, yang dapat disehabkan 

oleh kondisi alam dan faktor-faktor lainnya. 

Pada Tabel 4.4 Bagian A, hasil estim.asi parameter ~ untuk kedua variabel input adalah 

sebagai berikut: 

• Labur (tenaga kerja) 

Input labor memiliki nilai positif dan sigrrifikan, nHai positif menunjukkan efisiensi 

teknikal perusahaan pada sektor pertambangan akan bertambah dengan penambahan 

input teoaga kerja, hal ini konsisten dengan teori efisiensi bahwa penambahan input 

seharusnya menambah jumJab output yang dihasilkan_ 

• Capex (biaya modal) 

Sedangkan untuk input Caper basil estimasi parameter f) juga memiliki nllai positif 

dan signifikan. Sarna halnya dengan jumlah karyawan~ nilai positif menunjukkan 

penambahan biaya modal juga akan meningkatk:an efisien..~i teknikal perusahaan­

perusahaan pada sektor pertarnbangan~ hal ini juga konsisten dengan teori efisiensi. 

Pada Tabel 4.4 Bagian B, hasH estimasi parameter 0 untuk expalanatory variable 

adalah sebagai berikut: 

• Size (ukuran perusahaan) 

Estimasi nii<U parameter ~ untuk size mempunyai nUai negatif dan signifikan. Nilai 

negatif mengindikasikan semakin besar size perusahaan maka perusahaan akan 

merniliki technical inefficiency semakin kecil, atau perusahaan akan beketja sema.kin 
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efisien, Hal ini sesuai karena dalam pcnelltiiin ini size diperoleh dari mtal assers 

masing~masing perusahaan di sekior pertambnngan, belanja modal (cape.x) yang 

disediakan oleh pcrusahaan akan menarnbah besamya asct. Semukin besar CCipex (aset 

pemsahaan) maka semakin besar pula properti/peralatan yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan penjualan. lmplikasi dari lemuan ini adalah secara rata-rata perusahaan 

sektor pertambangan di lndoncsia yang memiliki aset besar dapat mempengaruhi 

perusahaan untuk menjadi ef1sicn secara teknikaL 

• Risk 

Variabci risk yang diproksi dengan hutang jangka panjang digunakan untuk 

mengetalmi apakah bcsamya hutang jangka panj::mg dapat mempcngaruhi eiisicns.i 

perusahan pada penelilian ini, 

Pada pcnclitian estimasi nilai parameter 0 nntuk risk mempunyai ni!ai positif dan 

~lgnifikan. mengindikasikan semakin be~ar hutang pcru.sahaan maka reclmica! 

iaej]lcieHt~\' akan semukin besar, atau pcrnsahuan ukan bckClJa semakin tit.l.ak efisicn. 

Hal ini mcnunjukkan bahwa perusahaan-perusalman pada sektor pcrtambangan yang 

memilikt hutang yang. scmakin tinggi maka mempunyai resiko yang lchih tinggi, okan 

mcnjadi tidak cfisien secara teknikaL 

• i\gc 

Age atan umur pcrusahaan diukur dengan scbcrapa lama p..::rusahaan tcrscb111 telah 

berdiri. Umur pcrusahu.an seharusnya d.apat mcmperbaiki pencnpaiun ringkat cfisiensi 
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perusahaan, karena semakin lama perusahaan itu beroperasi ma.ka semakin banyak 

pengalaman untuk memperbaiki klneija atau learning process (Jovanovic, 1995). 

Estimasi nilai parameter b untuk umur perusahaan rnempunyai rrllai positiftetapi tidak 

signiilkan. Niiai positif rnengindikasikan semakin tua umur perusahaan maka 

technical inefficiency akan semakin besar, atau perusahaan bekerja sernakin kurang 

efisien, Hal ini tidak sesuai dengan teori yang diajukan Jovanovic (195), bahwa 

berlambahnya umur perusahaan, semakin kaya pengalaman yang dimiliki untuk 

memperba.iki kinerja. Hal ini lebih sesuai dengan kenyataan bahwa perusahaan lama 

teiah terbebani oleh inefficiency masa lalu. yang perlu waktu untuk merubahnya. 

Sedangkan perusahaan baru datang dengan peralatan dan manajemen yang lebih 

efisien. Perusahaan pada sektor pertarnbWlgan juga memanfaatkan ladang tambang 

dari alam yang tidak dapat diperbaharui, sehingga pada waktunya ladang tambang 

tersebut akan semakin tldak produktif. Jmplikasi dari temuan ini adalah perusahaan 

baru pada sektor pertambangan akan bekerja lebih efisien dibandingkan dengan 

perusahaan lama. 

• Ov.nership 

Estimasi nilai parameter 15 untuk ownership perusahaan mempunyai nilai negatiftetapi 

tidak signifikan. Karena dummy variabel untuk kepemilikan pemeri.ntah adalah satu,. 

maka nilai negatif mengindikasikan pemsahaan sektor pertambangan milik pemerintah 

memiliki technical inefficiency yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan 

pertambangan milik swasta, Perusahaan pertambangan rnitik pcmerintah bekerja lebih 

efisien dibandingkan dengan perusahaan milik swasta. 
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Temuan ini tidak sesuai dengan anggapan umum dan temuan peneliti-peneHti 

terdahulu (Viverita, 2008) dan (Al-Obaidan,2002), terlebih pada negara-negara yang 

sedang berkembang, perusahaan-perusahaan yang dimihkl oleh pemerintah 

mempunyai kinetja efisiensi di bawah perusahaan~perusahaan milik swasta, Perbedaan 

temuan ini terjadi karena tiga perusahaan milik pemerintah pada sektor pertarnbangan 

terus mengalami perbaikan efisiensi sebagai pengaruh dari reformasi birokr.tsi yang 

terjadi di pernerintah~ sedangkan sembilan perusahaan pertambangan milik swasta 

lainnya secara rata-rata mempunyai kine1ja efisiensi teknikaJ yang menurun. 

• Sub~Sektor Pertambangan 

Bstimasi nilai parameter () untuk kelompok energi dan non energi mempunyai nilai 

positif dan signifikan, karena dummy variabel untuk ke1ompok non energi adaiah satu,. 

maka ni1ai positif mengindikasikan perusahaan pada kelompok non energi memiliki 

technical inefficiency yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan pada 

kelompok energi. 

Kelompok encrgi adalah sub-sektor pertambangan batu bara dan pertambangan 

minyak dan gas bumi, sedangkan kelompok non energi adalah pertambangan batu­

batuan dan pertambangan logam dan mineral lainnya. Sehingga basH di atas sesuai 

dengan teori karena harga batu bara, minyak dan gas bumi semakin tinggi. 

Pengukuran efisiensi pada perusahaan-perusahaan di sektor pertambangan dengan 

fungsi produksi translog seperti tercantum pada tabel 4.4 menghasilkan estimasi angka rata-
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rata technical efficiency sebesar 40,47 %. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan­

perusahaan sektor pertambangan yang diteJiti rata-rata dapat merubah input menjadi output 

sebesar 40,4 7 % dari nilai output maksimal yang secara teori hi sa dicapai. 

Dari penelitian pada perusahaan sektor pertambangan ini, nilal efisiensi teknikal 

terbalk dicapai oleh !NCO yang bergerak di sub-sektor logam dan mineral lainnya, pada 2006 

dengan nilai estimasi efisiensi 93,32°/a dan BUMI yang bergernk di sub-sektor batu bara 

dengan niJai estimasi efisiensi 93,0 l %. 

Berlawanan dengan hasil di atas. nilai efisiensi terendah dalam penelitian ini adalah 

sebesar I, I% dicapai oleh A TPK pada tabun 2006, perusabaan ini bergerak dalam sub-seklor 

batu bam- Perusahaan tersebut pada pada tahun 2003 mengalami penurunan penjualan yang 

sangat drastis. 

4.3.1 Efisiensi ATPK 

ATPK merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor batu bara dan talum ini 

Ielah berumur 20 tahun. Estimasi nilai elisiensi ATPK ditunjukkan pada tabel 45 di bawah. 

Terjadi penurunan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan yang cukup besar -29~94%~ 

penurunan efisiensi terbesar terjadi antara 2005 dan 2006 menurun drastis -90,16%. Estimasi 

efisiensi terburuk terjadi pada tahun 2006 yaitu hanya sebesar 1,1% dan merupakan e:fisiensl 

teknikal terburuk pada penelitian ini. Penurunan efisiensi pada 2006 adalab sebagai dampak 

dari turunnya penjualan perusahaan sebesar -87.54%. 
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Tabe14.5 
Efisieosi ATPK, Taboo 2003-2006 

Tahun Technical Efficiency Growth(%) 

2003 0.118 

2004 0.143 21.129 

2005 0.113 -20.786 

2006 0.011 -90.164 

Mean Growth -29.940 

Sumber: data, diolah. 

4.3.2 Ef!Sieosi BUMI 

BUMI merupakan perusahaan yang bergerak di sub--selctor batu bara dan tahun ini 

telah berumur 35 tahun. Estimasi nilai efisiensi BUM! ditWljukkan pada tabel 4.6 di bawah. 

Pertumbuhan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 0,62 % menunjukkan perusahaan 

tersebut mengalami perbaikan efisiensi. Walaupun terjadi penurunan nilai efisiensi -4,98 % 

dari tahun 2003 ke tahun 2004, tetapi perusahaan dapat memperbaiki kinerja dan mencapai 

estimasi efisiensi 93% pada tahun 2006. Perusahaan juga memiliki rata-rata efisiensi yang 

cukup tinggi, hal ini sesuai dengan kondisi harga minyak bumi yang semakin tinggi) 

menyebabkan penggunaan minyak bumi sabagai energi menjadi tidak efisien dan banyak 

perusahaan yang beralih ke cnergi batu bara yang Iebih murah. Tingginya permintaan batu 

bara ini juga akhimya menyebabkan naiknya harga batu bara dan menamhah nilai sales 

(output) perusahaan. 
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Tabd4.6 
Efisiensi BUM!, T a hun 2003 - 2006 

Tahun Technical EffiCiency Growth(%) 

2003 0.916 
i 

2004 0.870 -4.982 

2005 0.879 1.001 
" " " ' 2006 0.930 5.843 

I Mean Growth 
I 

0.620 

" 

Sumber: data, diolah. 

4.3.3 Efisiensi PTBA 

PTBA merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor batu bara dan tahun ini 

telah berumur 27 tahun. Estimasi nilai efisiensi PTBA ditunjukkan pada tabel 4.7. 

Perturnbuban rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 25,79 % menunjukkan 

perusahaan tersebut mengalami perbaikan efisiensi yang baik dan cukup tinggi. Setiap tahun 

dari tahun 2003 sampai dengan 2006 terus teJjadi perbaikan kiueJja cfisiensi perutahaan. hal 

ini sesuai karena sebagai perusahaan mHik pemerintah, telah te:tjadi reforrnasi birokrasi yang 

juga menyentuh perusahaan-perusahaan miHk pemerintah. Pada sub-sektor batu bara estimasi 

nilai efisiensinya lebih baik dibandingkan dengan ATPK, tetapi masih kurnng dibandingkan 

dengan BUM!. 
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Tabel4.7 
Elisiensi PTBA, Tahun 2003-2006 

Tahun Techlliea! Efflr:iency Growth(%) 1 
' 

2003 0.241 

2004 0.328 35.703 
' . 

2005 0.374 14.196 ' I 
' 2006 0.471 25.793 ' ' 

Mean GrollVth 25.231 

Swnber: data, diolah. 

4.3.4 Et!Siensi APEX 

APEX merupakan perusahaan yang bergerak di sub·sek!or minyak dan gas bwni dan 

tahun ini telah berumur 24 tahun. Estimasl nilai efisiensi APEX ditunjukkan pada tabel 4.8 di 

bawah. Pertumbuhan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 16,36 %, walaupun 

sempat teijadi penurunan etisiensi pada tahun 2005. tctapi perusahaan dapat rnemperbaiki 

kembali klnerja efisiensinya. Kondisi ini sesuai dengan teori karena variabel output yang 

digunakan adalah sales, dengan harga minyak burni yang terns naik1 membuat output yang 

dihasilkan semakin tinggi. 

1 Data dari New York Mercantile Exchance (NYMEX) menunju"kkan harga minyak bumi terus mengalami 
kenaikan, dengan harga tertiog,gi USD 25/barrel pada tahun 2003, USD 50/barrel pada tatum 2004, USD 
60/barrel pada tahun 2005 dan USD 75/barrel pada tnhun 2006. 
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Tabel4.8 
Efisiensi APEX, Tahun 2003-2006 

Tahun T echnfcal Efffciency I Growth(%) 
I 

2003 OA26 

2004 0.632 48.422 

2005 0.530 -16.106 

2006 0.619 16.788 

Mean Growth 16,368 

Sumber: data, diolah. 

4.3.5 Efisiensi ENRG 

ENRG merupakan peiUsahaan yang bergerak di sub-sektor minyak dan gas bumi dan 

tahun ini telah berumur 7 tahun. Estimasi nilai efisiensi ENRG ditunjukkan pada label 4.9. 

Pertumbuhan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 17 ;20 %. menunjukkan 

perusahaan tersebut mel\:,&alami perbaikan kinerja efisiensi yang cukup batk, sarna halnya 

dengan APEX perusanaan mendnpat keuntungan dari naiknya hatga jual minyak brnni. 

Bahkan pada tahun 2006 pertumbuhan efisiensi perusahaan mencapai 47.46%. 
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Tabel4.9 

Elisiensi ENRG, Tahun 2003- 2006 
-=-c---.· 
Tahun Technical Efficiency Growth(%) 

2003 0.388 

2004 0.363 -6.338 

2005 0401 10.484 

L_ 
0.591 47.463 

Mean Growth 17.203 

Sumber: data, diolah. 

4.3.6 EtiSiensi MEDC 

MEDC merupakan perusahaan yang bergemk di sub·seb'tor minyak dan gas bumi dan 

tahun ini telah berumur 28 tahun. Estimasi nilai efisiensi MEDC ditunjukkan pada. tabel4.l0. 

Sarna dengan dua perusahaan lainnya di sub-sektor minyak dan gas bumi, terjadi 

pertumhuhan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 10,36 %, pertumbuhan terbesar 

terjadi dari tahun 2003 ke tahun 2004 sebesar 26,75 %, pada saat ltu harga tertinggi mlnyak 

bumi juga mengalami kenaikan hingga 100 %. 
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Tabel4.10 
Efisiensi PT. Medco Energi Internasional Tbk, Tahun 2003 - 2006 

I Tahun Tac:hnical Efficiency Grovdh (%) • • 

• 
~--

2003 0.636 

2004 0.807 26.751 

2005 0.807 0.013 

2006 0841 4.302 

• Mean Growth 10.355 
• • • • • i ~-~~-·· 

4.3. 7 Efisiensi ANTM 

ANTM merupakan perusahaan milik pemerintah yang bergerak di sub~sektor logarn 

dan mineral lainnya, dan tahun ini telah berumur 40 tahun. Estimasi nllal efislensl PT. Aneka 

Tambang, Tbk. ditunjukkan pada label 4.11. Pertumbuhan rata-rata eslimasi efisiensi 

perusahaan sebesar 58,2J % rnenunjukkan perusahaan tersebut mengalami perbaikan 

efisiensi yang baik, dan seliap tahtm dari tahun 2003 sampai dengan 2006 terus teljadi 

perbaikan klnerja efis:iensi perusahaan. Kurang efisiennya perusahaan ini pada awaJ tahun 

penelitian disebabkan perusahaan telah beke!ja kurang efisien sejak dulu, terlebih lagi 

perusahaan ini adalah perusahaan miiik pemerintah yang pada masa lalu kurang 

mcmperhatikan kinerja perusahaan. Perbaikan efisiensi terlihat jelas pada tahWl 2006, dengan 

pertumbuhan tingkat efisiensi sebaesar 132~85 %, hal ini seiring dengan reformasi birokrasi 

yang sedang beJjalan. 
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Tabel4.11 
Efisiensi ANTM, Tahun 2003- 2006 

Technicat Efflciency Tahun 

2003 0.208 

Growth(%)~ 

i 
2004 0.284 36.551 

2005 0.299 5.222 

2006 0.696 132.853 I 
I 

Mean Groovth 58.209 _j 
Sumber: data, diolah. 

4.3.8 Eftsiensi CIT A 

CITA merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor logam dan minerallainnya, 

dan tahun ini telah berumur 16 talnm. Estimasi nilai efisiensl CITA ditonjukkan pada tabel 

4.12. Pertumbuhan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 58.41 %, menunjukkan 

perusahaan terscbut mengalami perbaikan kinetja efisiensi yang cukup signifikan, walaupun 

output yang dihasilkan masih jauh dari output maksirnal yang secara teori dapat dicapai. 

Kineda efisiensi teknika1 yang rendah pada tahun 2003 dan 2004 juga terlihat dari 1aporan 

keuan!,'Ml perusahaan yang mengalami kerugian. 
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Tabel4.12 
Efisiensi CITA, Tahun 2003- 2006 

~ ..... 

Tahun T achnical Efficiency I Growth(%) 

2003 0.091 

. . 
2004 0.120 32.108 

2005 0.083 -31.095 

2006 0.227 174.244 
. 
' Mean Growth 584~~ 

~-

Sumber: data, diolah. 

4.3.9 Efisiensi !NCO 

!NCO merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor logam dan minerallainnya, 

dan tahun ini telah berumur 40 tahun. Perusalta.an ini rnempunyai kinerja efisiensi yang baik, 

Se!ama tahun 2003 sampai 2006 perusahaan mengalami pertumbuhan efisiensi teknikal yang 

baik dari 73,3 % pada tahun 2003 me'\iadi 93,3 % pada tahun 2006, dengan nilai rata-rata 

pertumbuhan sebesar 8,64% (tabel 4.13). !NCO merupakan perusahaan yang mempunyai 

kinerja efisiensi terbalk pada penelitian ini. 

48 Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE UI, 2008



Tabe14.13 
Elisiensi !NCO, Tahun 2003 - 2006 

Tahun Technical Efficiency Growth(%) 

2003 0,733 

2004 0,876 19A39 ' ' 

2005 0,895 2.182 

2006 0.933 4.288 

Mean Growth 8.637 

~· 

Sumber; data, diolah. 

4.3.1 0 Efisiensi TINS 

TINS merupakan perusahaan milik Pemerintah RI yang bergerak di sub-sektor logarn 

dan minerallainnya. Estimasi nilai efisiensi TINS ditunjukkan pada tabel4.14. Pertumbuhan 

rata~rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 33,01 % menunjukkan perusahaan tersebul 

mengalami perbaikan efisiensi ya.ng baik, perbaikan kinerja efisiensi perusahaan terHhat jeras 

pada tahun 2006, walaupun secarn teori perusal1aan masih kurang dapat merubah input untuk 

menghasilkan output yang maksimal (hanya 36,9% pada 2006). Sarna halnya dengan ANTYI, 

sebagai perusahaan milik pemerintah yang telah berumur 47 tahun, perusahaan mewarisi 

ketidak efisienan masa lalu, namun Seiring dengan reformasi birokrasi, perusahaan juga 

mengalami perbaikan efisiensi yang konsisten. 
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Tabcl4.14 
Efisiensi TINS, Tahun 2003 - 2006 

Tahun T echnicaf Efficitmcy Growth(%) 

2003 0.163 

2004 0.218 34.238 ' . . . 
I 2005 0.233 6.848 

2006 0.369 57.997 

Mean Growth 33 028 

.•. 

Sumber: data, diolah. 

4.3.11 Ertsiensi CNKO 

CNKO merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor batu-batuan, dan tahun ini 

telah berumur 9 tahun. Selama talmn 2003 sampai 2006 perusabaan bekerja tidak efisien 

seperti terlihat tabcl 4.15. l'erbaikan teljadi pada tahun 2006, telapi estimasi efisiensinya 

masih jauh darl tingkat efisiensJ maksimal yang bisa dicapai. Perusahaan ini juga memiliki 

jumlah tenaga kerja paling sedikit pada penelitian ini, dengan jumlah tenaga di bawah seratus 

orang selama masa penelitian. Jum!ah tenaga kerja yang sedikit ternyata tidak mampu 

memperbciki kineJja efisiensi tekaikal perusabaan, terdapat faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja efisiensi teknikaL 
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Tabel4.15 
Eflsiensi CNKO, Tahun 2003-2006 

Tahun Technical Efflciem:;_y~t-~-G~ro-~h(%rl 
0.048 -------1 2003 

I 

2004 0.062 30.338 

2005 0.061 -2.123 

2006 0.153 150.655 

Mean Growth 59.623 

Sumber: data, diolah. 

4.3.12 Efisiensi CTTH 

CITH merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor batu-hatuan yang telah 

berdiri selama 34 tahun. Estimasi nilai efisiensi CTTH dltunjukkan pada tabel4.16. TerHhat 

perusahaan ini rnempunyai ldnerja efisiensi buruk, walaupun tei:iadi perbaikan nilai e-fisiensi, 

tetapi rata-rata efisiensinya di bawah 10 %, hal ini disebabkan ladang tambang batu-batuan 

(marmer & granil) yang diprOOuksi te]ah semakin berkurang. Perusahaan juga terus 

mengalami kerugian selama masa penelitian lahun 2003 sampai dengan 2006. 
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Tabel4.16 
Efisiensi CTTH, Tahun 2003- 2006 

r-···-
Tahun Technical Efficiency Growth(%) 

2003 0.052 

2004 0.031 -41.005 

' 2005 0.048 57.585 

2006 0.108 122.619 

Mean Growth 46.400 

-
Sumber: data, diolah. 

4.3.12 Pcrbandingan Efisiensi Perusahaan Pad:.t Sektor Pertambangan 

Efisiensi perusahaan-perusahaan scktor pertambangan jika ditinjau dari basil kinerja 

eflsiensi masing-masing sub~sektor mengindikasikan, perusahaan pada sub-sektor batu bara 

memilikl kinetja efisiensi rata-rata nomor dua terbaik setelah perusahaan pada sub-sektor 

minyak dan gas bumi, hal ini sesuai dengan kondisi semakin besamya permintaan batu bara 

sebagai energi alternatif yang harganya mengaJami kenaikan tinggi. Dari ketiga perusahaan 

yang diteliti (Tabel 4.17), A TPK memiliki kinerja efisiensi terburuk, BUM! memiliki kinerja 

efisiensi terbaik, sedangkan PTBA mengalami perbaikan efisiensi paling tlnggi. Pada 

penciitian ini efisiensi terburuk dicapai ATPK dengan nilai 1,1 %, hal ini tidak konsisten 

dengan kondisi tingginya harga minyak bumi. 
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Tabel4.17 
Efisiensi Pcru.sabaan Sub-Sektor Batu Bara, Tahun 2003- 2{106 

Tahun Perusahaan Technical .Effteiengf] 
2003 ATPK 0.118 I 

' BUM! 0.916 i 
PTBA 0.241 

2004 ATPK 0.143 
BUM! 0.670 
PTBA 0.326 

2005 ATPK 0.113 
I 
' . 

BUMI 0.879 i 
PTBA 0.374 

2006 ATPK 0.011 
BUM! 0.930 
PTBA 0.471 

Sumber: data, diolah. 

K.inerja efis:iensl terbaik pada penelitian ini dicapai perusahaan pada sub-sektor 

minyak dan gas bumi, bal ini konsisten dengan kondisi tingginya harga minyak humi, dimana 

output pada penelitian ini adiah penjualan. Kinerja efisiensi terbaik dicapai oleh MEDC, 

disusul oleh APEX dan ENRG, seperti terlilmt pada label 4.18. Ketiga perusabaan juga 

menunjukkan perbaikan kineJja efisiensi dan mempunyai nilai efisiensi yang relatiftidak jauh 

berbeda. 
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Tabel4.18 
Efisiensi Perusahaan Sub-Sektor Minyak dan Gas Bumi, Tahun 2003- 2006 

·····-- I Technical Ellicienc-;-Tahun Perusahaan 

2003 APEX 0.426 
BNRG 0.388 

I MBDC 0-630 

2004 
I APEX 0.632 

BNRG 
' 

0.363 
MEDC 0.807 

2005 APEX i 0.530 
ENRG 0.401 
MEDC 0.807 

' 2006 
' 

APEX 0.619 

I I 
ENRG 0.591 
MEDC 0.841 -
Sumber: data, diolab. 

Pada sub-sektor logam dan mineral lainnya seperti terlihat pada Tabet 4.19, kinerja 

efisiensi terbaik dicapai oleh INCO, dengan perbaikan efisiensi yang konstan dan mencapai 

nilal efisiensi tertinggi pada penclitian inl pada tahun 2006 sebesar 93,3 %. Peningkatan 

kinetia efisiensi juga dicapai oleh ANTM dan TINS dua perusahaan milik pemerintab. 

sedangkan C1TA memi1ild kineija efisiensi terburuk pada sub-sektor ini. 
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Tabel4.19 
Efisiensi Perusabaan Sub-Seklor Logam dan Mineral Lainnya, Tahun 2003-2006 

..l§ll~~ Perusahaan TeahnicaiiEfficiencv 

2003 ANTM 0.208 

CIT A 0.091 

!NCO 0.733 
TINS 0.163 

2004 ANTM 0.284 
• • CITA • 0.120 . 
I !NCO 0.876 

TINS 0.218 

2005 ANTM 0.299 
CIT A 0.083 
!NCO 0.895 
TINS 0.233 

' 
2006 ANTM ' 0.696 

I 
• • CIT A 0.227 

I 
• 

I 
!NCO 0.933 
TINS 0.369 

Sumber: data, diolah. 

Pada perusahaan sub-sektor batu-batuan kedua perusahaan mempunyai kinerja efisien 

yang buruk seperti terlihat pada Tabel 4.20. CTTH selama periode peneHtian juga rnengalami 

kerugian terus menems, sedangkan CNKO juga sempat mengalami kerugian pada 2004. 

Perbedaan yang sangat mencolok pada dua perusahaan yang bergerak pada sub-sektor yang 

sama ini adalah pada jumlah tenaga kC!ja. CTTH mC!Dpunyai peke!ja lebih dari seribu orang 

1etapl CNKO mempunyai pekeija kurang dari seratus orang, keciinya jumlah tenaga kerja 

CNKO tetap tidak bisa memperbaiki kinelja efisiensinya. 
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Tabcl4.20 
EfiSieosi Pernsabaan Sub-Sektor Batu-batuan, Tahun 2003- 200"6 

Tahun 

2003 

2004 

2005 

Perusahaan 
CNKO 
CTTII 

CNKO 
CITH 

CNKO 
CITH 

Technical Eff'tcienc 

0.048 

0.052 

0.062 

0.031 

0.081 

0.048 

0.153 

0.108 

Sumber: data, diolah. 

4.3.13 Efisiensi Tertinggi dan Terendah pada Perusahaan Pad a Sektor Pertambangan 

Estimasi efisiensi teknikal te:rtinggi pada sektor pertamhangan untuk tahun 2003 

dicapai oleh BUM] dengan n.Hat 91.60 %, Kemudian pada tahun selanjutnya sampai tahun 

2006 oleh !NCO seperti terlihat pada tabel 4.21. INCO tercatat memiliki kinerja efisiensi 

terbaik dibandjngkan dengan perusahaan lainnya pada sektor pertambangan, walaupun tidak 

mengalami lonjakan harga jual produksinya, tetapi !NCO mampu bersaing dengllll 

perusahaan-perusahnan pada sub-sektor batu bara dan minyak dan gas bumi. 
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Tabel4.21 
Efisiensi Tertinggi Perusahaan Sektor Pertambangan, Tahun 2003-2006 

.. 

~-... Efis!~nsi TertinQgi ·--· 
Tahun Perusahaan Technical EffiCiency 

2003 BUM! I 0.916 

' ' 
' 2004 !NCO 0.876 

2005 !NCO 0.895 

. 
2006 !NCO 

i 
0.933 

Sumber: data, diolah. 

Sedangkan estimasi nilai efisiensi terendah perusahaan pada sektor pertambangan 

untuk tahun 2003 adalah CNKO dengan nilai estima..'ii efisiensi teknikal sebesar 4,8 %, Nilai 

efisiensi terendah pada tahun 2004 dan 2005 adalah CTTH dengan eslimasi efisiensi leknikal 

3.1 % dan 4,8%. Dari basil penelirian estimasi efisiensi perusahaan sek:tor pertambangan 

periodc tahun 2003 smnpai dengan tahun 2006, maka rtilai efiensi terendah terdapat pada 

tahun 2006 dengan estimasi efisiensl teknikal sebesar 1,1 %yang dicapai oleh ATPK. 

Tabel4.22 
Etlsicnsi Terendah Perusahaan Sektor Pertambangan, Tahun 2003-2006 

. . 

Tahun Efisiensi Tef!?.ndah -··· 
Perusahaan Technical Efficiency 

2003 CNKO 0.048 

2004 CTIH 0.031 

2005 CTTH 0.048 

2006 ATPK 0.011 

- _____ .. _ ---------

Sumber: data, diolah. 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESlMPULAN DAN SARAN 

Studi kineJja eflsiensi ini dilakukan terhadap 12 perusahaan di sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl). Penelitian telab di!akukan 

dengan menggunakan metode stochastic frontier analysis, dengan menggunakan 

program Frontier 4. I dan pili han fungsi produksi translog. 

Varia be) input yang digunakan pad a penelltian ini adalah Labor Gumlah tenaga 

kerja) dan Capilal Expenditure. Sedangkan satu variabel output yang digunakan adalah 

Sales. Hasil yang didapatkan dalam penelitian adalab nilai technical efficiency yang 

merupakan ukuran kemampuan perusahaan pada sektor pertambangan menghasilkan 

output dengan menggunakan input yang tecsedia. 

Kesimpulan yang didapatkan pada penelilian ini adalah sebagai berikut: 

1. Klnerja efisiensi perusahaan~perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan di 

Indonesia, sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang mcmiliki kinerja efisiensi terbaik adalab !NCO (sub-sektor 

logam dan mineral lainnya). dengan estimasi nHai eflsiensi teknikal tertinggi 

sebesar 93,3 % pada tahun 2006. 

58 

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE UI, 2008



b. Perusahan yang memiliki estimasi efisiensi rata~rata terburuk adalah CNKO dan 

C'ITH, keduanya dari sub-sektor batu-batuan. 

c. Perusahaan yang memiliki perbaikan estimasi efisiensi teknikal tertinggi adalah 

PTBA yang bergerak pada sub-sektor batu bara. 

d. Perusahaan yang memHiki penurunan tertinggi pada estirnasi efisicnsi teknikal 

adalab ATPK yang bergerak pada sub-sektor minyak dan gas bumi. 

2. Pengaruh faktor-faktor size, risk. ownership, age dan sub~sektor pertambangan 

terhadap efisiensi perusahaan~perusahaan pada sektor pertarnbangan~ sebagai 

berikut: 

a. Pengaruh faktor size (dengan melihat besarnya aset pemsabaan) pada estimasi 

efisiensi perusahaan pada sektor pertambangan adalah semakin besar size 

perusahaan maka perusahaan tersebut semakin efisien. 

b. Faktor risk (yang diproksi dari hutang jangka panjang) mempengaruhi estimasi 

efisiensi perusahaan pada sektor pertambangan, semakin besar risk perusahaan 

maka perusahaan tersebut semakin tidak efisien, 

c. Pengaruh faktor umur perusahaan pada estimasi efisiensi pada perusahaan sektor 

pertambangan adalah semakin tua umur perusahaan rnaka perusahaan tersebut 

semakin efisien. 

d, Faktor Ownership atau kepemilikan perusahaan juga rnempengarnhi kinerja 

efis:iensl perusahaan pada sektor pertarnbangan. Perusahaan milik pemerintah 

mempunyai indikasi bekerja lebih efisien dibandingkan dengan perusahaan millk 

swasta. 

59 

Analisis kinerja..., Aris Wibowo, FE UI, 2008



e, Pengaroh faktor sub-sektor pertambangan yang dibagi menjadi keJompok energi 

(sub-sektor batu bara dan sub-sektor minyak dan gas bumi) dan kelompok non 

energi (sub~sektor logam dan mineral lainnya dan sub-sektor batu-batua.n) 

mengindikasikan kelompok energi mempunyai estimasi efisiensi yang lebih balk 

dibandingkan dengan kelompok non energi. 

5.2 Saran 

J>enelitian dengan menggunakan metode stochastic frontier analysis ini dapat 

lebih dikembangkan lagi dengan menggunakan tarnbahan variabel input, misalnya 

penambahan data volume raw material yang digunakan. untuk penambahan ini 

pengukuran sebaiknya dilakukan pada setiap sub-sektor~ agar penggunaan raw mtJlerial 

dapat dibandingkan. Untuk variabel output, perlu pemilihan yang terhaik karena metode 

stochastic frontier analysis ini hanya menggunakan satu output~ karena pada penelitian 

inl terdapat beberapa sub-sektor pertarnba.ngan yang memiHki hasil produksi berbeda­

beda maka pada penelitian ini digunakan variabel output sales. Penggunaan variabeJ 

output dengan data volume produksi bisa dilakukan jika pengukuran dilakukan tersendiri 

untuk masing-masing sub~seh.'tor, dan karena sifatnya yang parametrk, perlu tersedia 

data yang lebih banyak dengan periode waktu yang lebih lama agar bisa dihasilkan 

estimasi efisiensi yang lebih baik. 

Penelitian perusahaan secara satu persatu bisa menghasilkan estima">i yang lebih 

baik, perusahaan yang sudah berranur lebih dari 10 tahun (lihat 1abel4.2) dan mempunyai 
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data yang lengkap dapat dilakukan penelitian khusus pada perusahaan tersebut. Data yang 

dibutuhkan bukan hanya data w1tuk variabel input dan output, tetapi juga data 

explanatory variable, Penggunaan explanatmy variable juga akan mempengaruhi hasiJ 

perbltungan estimasi e:fislensl teknlkal. 
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